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ABSTRAK
Informasi Artikel : Motorik halus adalah gerakan yang menggunakan otot halus
Diterima : 04 April 2025 atau sebagian anggota tubuh tertentu, pentingnya
Direvisi 23 April 2025 mengoptimalkan motorik halus membuat anak terampil dalam
B:f::gm:ar%‘l ZI\QGJqun(i)ZZ%ZS mengqerakkan jari — jarinya dibutuhkan untuk belajgr

menulis, menggambar, memungut benda-benda, dan lain
*Korespondensi Penulis sebagainya. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan
nadayanuar27@gmail.com status gizi, stimulasi dan pengetahuan secara simultan dengan

perkembangan motorik halus pada anak usia 4 hingga 5 tahun
di PAUD Pelita Hati Prabumulih tahun 2024. Metode
penelitian dengan metode kuantitatif, desain penelitian
menggunakan pendekatan cross sectional. Waktu penelitian
dilaksanakan pada bulan juni-juli 2024 di PAUD Pelita Hati
Kota Prabumulih. Populasi yang diambil adalah seluruh ibu
yang memiliki anak usia 4 hingga 5 tahun dan anak usia 4
hingga 5 tahun sebanyak 50 orang, sampel yang diambil
adalah keseluruhan populasi, jenis data primer, menggunakan
instrumen kuesioner dengan teknik wawancara. Analisis
univariat didapatkan perkembangan motorik halus anak tidak
sesuai 4 responden (8%), perkembangan motorik halus anak
sesuai 46 responden (92%), status gizi malnutrisi 4 responden
(8%) dan status gizi normal 46 responden (92%), stimulasi
buruk 5 responden (10%) dan stimulasi baik 45 responden
(90%), pengetahuan kurang baik 6 responden (12%) dan
pengetahuan baik 44 responden (88%). Hasil analisis bivariat
didapatkan uji statistik dengan uji chi square a = 0,005 ada
hubungan status gizi p-value (0,028<0,05), ada hubungan
stimulasi  p-value (0,045<0,05) dan ada hubungan
pengetahuan p- value (0,004<0,005) dengan perkembangan
motorik halus anak usia 4 hingga 5 tahun di PAUD Pelita Hati
Kota Prabumulih tahun 2024. Kesimpulan ada hubungan
status gizi, stimulasi dan pengetahuan secara simultan dengan
perkembangan motorik halus anak usia 4 hingga 5 tahun di
PAUD Pelita Hati Kota Prabumulih Tahun 2024. Dapat
memberikan pembelajaran kepada orang tua dan guru cara
stimulasi anak sesuai umur.

Kata Kunci : Perkembangan motorik halus, status gizi,
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stimulasi, pengetahuan

ABSTRACT

Fine motor is a movement that uses fine muscles or a certain
part of the body, the importance of optimizing fine motor
makes children skilled in moving their fingers needed to
learn to write, draw, pick up objects, and so on. The purpose
of this study is to determine the relationship between
nutritional status, stimulation and knowledge simultaneously
with fine motor development in children aged 4 to 5 years at
PAUD Pelita Hati Prabumulih in 2024. The research method
IS a quantitative method, the research design uses a cross
sectional approach. The research was carried out in June-
July 2024 at PAUD Pelita Hati, Prabumulih City. The
population taken was all mothers who had children aged 4
to 5 years and children aged 4 to 5 years as many as 50
people, the sample taken was the entire population, the type
of primary data, using a questionnaire instrument with
interview techniques. Univariate analysis found that
children's fine motor development was not suitable for 4
respondents (8%), children's fine motor development was
according to 46 respondents (92%), malnutrition status of 4
respondents (8%) and normal nutritional status of 46
respondents (92%), poor stimulation of 5 respondents
(10%) and good stimulation of 45 respondents (90%),
poor knowledge of 6 respondents (12%) and good
knowledge of 44 respondents (88%). The results of the
bivariate analysis obtained a statistical test with a chi square
test o = 0.005, there was a relationship between p-value
nutritional status (0.028<0.05), there was a relationship
between p- value stimulation (0.045<0.05) and there was a
relationship between p-value knowledge (0.004<0.005) and
fine motor development of children aged 4 to 5 years at
PAUD Pelita Hati, Kota Prabumulih in 2024. The
conclusion is that there is a relationship between nutritional
status, stimulation and knowledge simultaneously with the
fine motor development of children aged 4 to 5 years at
PAUD Pelita Hati Kota Prabumulih in 2024. Can provide
learning to parents and teachers on how to stimulate
children according to age.

Keywords: fine motor development, nutritional status,
stimulation, knowledge
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PENDAHULUAN

Menurut data United Nations Children’s
Fund (UNICEF), anak — anak berusia 3
hingga 6 tahun terdaftar di taman kanak —
kanak, pusat penitipan anak, dan PAUD,
yang menyediakan pendidikan inklusif
berkualitas ~ tinggi yang  mendorong
perkembangan anak. Data menunjukkan
bahwa 27,5% atau 3 juta anak menderita
kelainan perkembangan, terutama pada anak
kecil. Cakupan angka kejadian sekitar 12-
16% di Amerika Serikat, 24% di Thailand,
dan 22% di Argentina, dimana anak usia dini
menderita  keterlambatan  perkembangan
motorik halus. Di Indonesia, 13 hingga 18 %
anak  mempunyai  berbagai  masalah
perkembangan, antara lain perkembangan
motorik terlambat, keterlambatan bahasa dan
perilaku, autisme, dan hiperaktif (Febryanti &
Wardani, 2023).

Menurut World Health Organization
(WHO), diperkirakan 5-10% anak-anak
menderita keterlambatan berpikir, dan 1-3%
anak - anak di bawah usia 5 tahun menderita
keterlambatan  berpikir.  Keterlambatan
perkembangan motorik, bahasa, sosial,
emosional, dan kognitif sering terjadi di
Indonesia. Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia  melakukan  survei  tumbuh
kembang di 30 provinsi Indonesia, dan
dilaporkan terdapat 45,12 anak yang
mengalami disabilitas perkembangan
(Septiani, 2022) .

Usia dini termasuk masa penting dan
mendasar dalam perkembangan kehidupan
manusia dimulai saat lahir hingga usia 3-6
tahun pada tahap ini terjadi pertumbuhan dan
perkembangan fisik, otak, serta berbagai
aspek perkembangan lainnya yang sangat
cepat dan signifikan, yang akan memengaruhi
kehidupan anak di masa mendatang. Salah
satu masa yang mendasar dan sangat penting
dalam kehidupan seorang anak hingga tahap
akhir perkembangannya adalah masa emas
(golden age) (Kemendikbud, 2021).

Perkembangan  merupakan  proses
perubahan fungsi dan kapasitas kerja organ-
organ tubuh menjadi keadaan yang semakin
terorganisir dan terspesialisasi.
Perkembangan  meliputi  perkembangan
motorik kasar, perkembangan motorik halus,

perkembangan bahasa, dan perkembangan
sosial. Motorik kasar adalah gerakan tubuh
yang menggunakan otot-otot besar atau
sebagian besar atau seluruh anggota tubuh,
motorik  halus adalah gerakan yang
menggunakan otot halus atau sebagian
anggota tubuh tertentu, perkembangan bahasa
merupakan alat komunikasi yang digunakan
untuk berinteraksi dengan lingkungannya,
perkembangan sosial merpuakan bentuk
pembentukkan karakter anak tersebut.

Kepesertaan pada PAUD  yang
berkualitas mendukung tumbuh kembang
anak secara optimal dan terpantau secara
komprehensif  pada  berbagai  dimensi
(agama/moral, fisik, bahasa, kognitif, sosial,
emosional, dan seni) serta diyakini siap untuk
maju. Tingkatkan pendidikan Anda ke
tingkat berikutnya. Hal ini sejalan dengan
Tujuan Pembangunan Dunia Berkelanjutan
atau yang dikenal dengan Sustainable
Development Goals (SDGs). Sustainable
Development Goals (SDGs) juga
menekankan pentingnya anak usia dini dalam
menjaga  kesehatan, pembelajaran  dan
layanan psikososial (Kemendikbud, 2021).

Di  Indonesia, indeks  proporsi
perkembangan anak usia 36 hingga 59 bulan
mencapai indeks perkembangan anak usia
dini sebesar 88,3%, keterampilan sosial
emosional sebesar 69,9%, keterampilan
belajar sebesar 95,2%, dan perkembangan
anak usia dini sebesar 95,2%. Sumatera
Selatan indeks perkembangan anak usia dini
89,33%, dan keterampilan sosial emosional
74,7%. Kemampuan belajar anak
91,6% (Kemenkes RI, 2021).

Menurut hasil Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) tahun 2018 menunjukkan bahwa
cakupan pelayanan kesehatan balita dalam
deteksi dini tumbuh kembang balita di
Indonesia berdasarkan perkembangan motorik
kasar sebesar 97,8%, perkembangan motorik
halus sebesar 64,6%, perkembangan perilaku
sosial sebesar 69,9% dan perkembangan
bahasa sebesar 95,2%, adapun total indeks
perkembangan sebesar 88,3%, hal ini
mengalami kenaikan daripada tahun 2013
sebesar 78,11%, balita yang mengalami
gangguan tumbuh kembang pada tahun 2018
sebesar 11,7% sedangkan pada tahun 2013
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sebesar 45,7% (Kemenkes RI, 2018).
Penelitian yang dilakukan (Dewi et al,
2022) diketahui dari 8 responden dengan
perkembangan  motorik  tidak  normal
sebanyak 5(62,5%) responden memiliki status
gizi tidak normal dan sebanyak 3(37,5%)
responden memiliki status gizi normal. 74
responden dengan perkembangan motorik
normal sebanyak 4(5,4%) responden memiliki
status gizi tidak normal dan sebanyak 70
(94,6%) responden memiliki status gizi
normal hasil uji statistik diperoleh nilai
koefisein gamma sebesar 0,934. Ini berarti
terdapat hubungan yang positif antara
perkembangan motorik dengan status gizi
pada anak dan hubungan yang ada relatif
tinggi, yaitu 93,4%. Nilai signfikansinya
sebesar 0,019. Karena nilai signifikansi
kurang dari taraf signifikansi yang digunakan
5% (0,019<0,05) disimpulkan terdapat
hubungan status gizi dengan perkembangan
motorik anak usia 1-5 tahun di Desa Sidang
Gunung Tiga Kecamatan Rawajitu Utara
Kabupaten Mesuji pada taraf signfikansi 5%.
Penelitian yang dilakukan (Herni et al,
2023) yang menganalisis hubungan status
gizi dengan tumbuh kembang anak usia 3
sampai 5 tahun di Puskesmas Titankil 11 Kota
Cilegon dapat diketahui bahwa dari 110 anak
usia 3-5 tahun di Puskesmas Citangkil 11 Kota
Cilegon, sebagian besar atau sebanyak 81
anak memiliki status gizi baik (72,6%), dan
sebagian besar atau sebanyak 68 anak
perkembangannya dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara
status gisi dengan perkembangan anak usia 1-
3 tahun di Puskesmas Citangkil Il Kota
Cilegon Tahun 2022. Hasil analisis juga
didapatkan nilai r = 0,681, hal tersebut berarti
bahwa hubungan status gizi dengan
perkembangan memiliki korelasi yang kuat.
Hubungan bersifat positif, yaitu semakin baik
status gizi anak maka semakin baik pula
perkembangan motoriknya. Menurut
penelitian (Rizqi et al., 2023) berdasarkan
hasil yang diperoleh dari 84 responden, 62
(73,8%) berada pada kategori “baik” terhadap
stimulasi yang diberikan oleh orang tuanya,
56 (91,8%) memiliki status motorik halus
normal, dan 6 (26 pasien, 1%). Terbukti
mencurigakan. Sedangkan stimulasi yang

diberikan oleh orang tua sebanyak 22 kasus
(26,2%), status motorik halus sebanyak 5
kasus (8,2%), dan selanjutnya sebanyak 17
kasus  (73,9%). Hasil uji  statistik
menggunakan chi-square Jika uji
menunjukkan nilai P sebesar 0,000 (kurang
dari 0,05), maka HO2 ditolak. Artinya terdapat
hubungan yang signifikan antara stimulasi
orang tua dengan status motorik halus pada
anak usia dini. Kabupaten Kudus, Kecamatan
Undaan, Desa Wates. Hasil analisis
menunjukkan nilai OR = 31,7 artinya bayi
yang mendapat rangsangan dari orang tuanya
dengan kategori “buruk” mempunyai peluang
sebesar 31,7 untuk mengalami kondisi
motorik halus yang dipertanyakan.

Provinsi Sumatera Selatan pada tahun
2021 cakupan pelayanan kesehatan balita
yang mencakup pelayanan pemantauan
pertumbuhan dan perkembangan anak di
Sumatera Selatan mencapai 77,7% pada
tahun 2021, meningkat dari tahun 2020
(75,4%) (Dinkes Provinsi Sumatera Selatan,
2021). Pada tahun 2022 cakupan pelayanan
kesehatan balita yang mencakup pelayanan
pemantauan pertumbuhan dan perkembangan
anak di Sumatera Selatan mencapai 88,0%
(Dinkes Provinsi Sumatera Selatan, 2022).

Kota Prabumulih pada tahun 2021
cakupan pelayanan pemantauan kesehatan
balita yang mencakup pelayanan pemantauan
pertumbuhan dan perkembangan
menggunakan buku KIA dan skrining tumbuh
kembang mencapai 96,8% (Profil Kesehatan

Kota Prabumulih, 2021). Tahun 2022
cakupan pelayanan kesehatan balita dalam
indeks perkembangan balita mencapai 96,8%.
(Profil Kesehatan Kota Prabumulih, 2022).

Puskesmas Tanjung Rambang tahun
2021 menunjukkan cakupan balita dipantau
pertumbuhan dan perkembangan sebesar
97,8% dan balita yang mengalami
keterlambatan perkembangan sebesar 3,2%
(Data Puskesmas Tanjung Rambang 2021).
Tahun 2022 menunjukkan cakupan balita
dipantau pertumbuhan dan perkembangan
sebesar 98,5% dan balita yang mengalami
keterlambatan perkembangan sebesar 2,5%
(Data Puskesmas Tanjung Rambang 2022).
Tahun 2023 menunjukkan cakupan balita
dipantau pertumbuhan dan perkembangan
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sebesar 98,8% dan balita yang mengalami
keterlambatan perkembangan sebesar 2,2%
(Data Puskesmas Tanjung Rambang 2023).

Dari hasil wawancara yang dilakukan
kepada salah satu guru di PAUD Pelita Hati
Kota Prabumulih, terdapat 50 siswa usia 4
hingga 5 tahun, didapatkan 4 balita yang
mengalami  keterlambatan  perkembangan
motorik, hasil tersebut didapatkan dari
penilaian KPSP oleh guru di PAUD Pelita
Hati Kota Prabumulih.

Gangguan pada perkembangan motorik
halus biasanya menyebabkan anak-anak
mengalami kesulitan belajar. Perkembangan
motorik halus anak ini dipengaruhi oleh dua
faktor, yaitu faktor internal yang meliputi:
genetik, motivasi untuk berlatih, kesehatan,
status gizi, dan kesempatan berlatih, dan
faktor eksternal yang meliputi pengetahuan
orang tua, pendidikan orang tua, sikap orang
tua, keluarga, sosial ekonomi, sosial budaya,
lingkungan, petugas kesehatan, stimulasi, dan
pola asuh (Ardhana et al, 2022).

Berdasarkan data diatas, maka penulis
tertarik untuk meneliti tentang “Faktor —
Faktor yang Berhubungan dengan
Perkembangan Motorik Halus Anak Usia
4 Hingga 5 Tahun di PAUD Pelita Hati
Kota Prabumulih Tahun 2024”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan survei analitik
dengan desain penelitian Cross Sectional,
dimana  penelitian  dilakukan  dengan
mengukur variabel independent dan variabel
dependen dalam waktu yang bersamaan, dan
melalui studi ini di harapkan akan diperoleh
mengenai faktor faktor yang berhubungan
dengan perkembangan motorik halus anak
usia 4 hingga 5 Tahun di PAUD Pelita Hati.
Penelitian ini akan dilakukan di PAUD
Pelita Hati Kota Prabumulih. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh ibu yang
memiliki anak usia 4 hingga 5 tahun di PAUD
Pelita Hati Kota Prabumulih. Sampel dalam
penelitian ini adalah keseluruhan populasi,
siswa usia 4 hingga 5 tahun di PAUD Pelita
Hati Kota Prabumlih adalah orangtua (ayah
atau ibu) yang tinggal serumah dengan anak
tersebut, dan pengambilan sampel dengan

accidental sampling.

Jadi sampel dalam penelitian ini adalah
Orang tua (ayah atau ibu) yang
tinggal serumah dengan anak yang berjumlah
50 orang. Setelah proses pengumpulan dan
pengolahan data selesai maka dilanjutkan
dengan proses analisis data dengan analisis
Univariat dan Bivariat.

HASIL PENELITIAN
Berdasarkan wawancara pada
responden yaitu Orang tua (ayah atau ibu) di
peroleh data sebagai berikut.
1. Analisis Univariat
Analisis  Univariat di gunakan
untuk melihat distribusi frekuensi masing
masing variabel penelitian di antaranya
status  gizi, stimulasi, pengetahuan
terhadap perkembangan motoric halus
anak usia 4 hingga 5 tahun.

Tabel 1. Tabel Distribusi Frekuensi
Variabel Penelitian

No

Variabel Jumlah Persentase

1 Status Gizi

d. Malnutrisi 4 8,0

b. Gizi Normal 46 92,0
2 Stimulasi

d. Stimulasi Buruk 5 100

b. stimulasi Baik 4 900
3 Pengetahuan

d. Kurang Baik 6 12,0

b. Baik 44 88,0
4 Perkembangan

Motorik Halus

QEZE;J ;I?aﬁun 4 80

46 92,0

d. Tidak Sesuai
b. Sesuai

*) sumber data: Hasil Penelitian.

Analisis Bivariat

Analisis Bivariat digunakan untuk
melihat ada tidaknya hubungan
masing  masing variabel independen
penelitian di antaranya status gizi, stimulasi,
pengetahuan terhadap perkembangan motoric
halus anak usia 4 hingga 5 tahun.
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Tabel 2. Faktor-faktor Yang Berhubungan
Dengan Perkembangan Motorik Halus
Anak Usia 4 hingga 5 Tahun

halus paling banyak. tidak terlambat yaitu
105 responden (93%) mempunyai hasil uji
chi-square p = 0,001 < a 0,05 berarti ada
hubungan yang signifikan antara status gizi
dengan keterampilan motorik halus. Bisa

juga Dberarti bahwa status gizi anak

Variabel Perkembangan p
Motorik Halus Total VaIueOR 95% ClI
Tidak Sest Sesuai
n % n % N %
Status Gizi 22,000
a. Malnutrisi 2 5002 50 4 1000 %928 (1950
b.GiziNormal 2 43 44 957 46 1000 247,056)
Stimulasi
o, Stimulasi 4003 600 5 1000 g5 (114;136323’_
BurLk 44 43 956 45 1000 146'529)

b. Stimulasi Baik

Pengetahuan

. 0004 43,000
a. Kurang Baik 3 5003 500 6 100,0 ™ (3,365-

b. Baik 1 23 43 977 44 100,0 549,547)

*) sumber data: Hasil Penelitian.

PEMBAHASAN
Hubungan antara Status Gizi Dengan
Perkembangan Motorik Halus

Hasil analisis hubungan antara status
gizi dengan perkembangan motorik halus di
peroleh bahwa proporsi responden yang
perkembangan motorik halus tidak sesuali
lebih banyak pada kelompok responden yang
status gizi malnutrisi yaitu 50,0% di
bandingkan dengan yang status gizi normal
4,3%. Hasil Uji statistic di peroleh nilai p =
0,028, maka dapat disimpulkan bahwa secara
statistik pada alpa 5% ada hubungan yang
signifikan antara  status gizi dengan
perkembangan motorik halus anak usia 4
hingga 5 tahun di PAUD Pelita Hati Kota
Prabumulih Tahun 2024. Dan dari analisis di
peroleh pula nilai OR 22,000 artinya
responden yang status gizi malnutrisi
mempunyai kecenderungan 22,000 kali lebih
besar untuk memiliki perkembangan motorik
halus tidak sesuai di bandingkan dengan
responden yang status gizi normal.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Mimi, 2021
tentang responden dengan status gizi buruk
sebagian besar mempunyai kemampuan
motorik halus terlambat yaitu sebanyak 18
orang (69%), dan responden dengan status
gizi baik mempunyai kemampuan motorik

perkorelasi dengan kemampuan motorik
halusnya. (Mimi, 2021)

Hubungan antara Stimulasi Dengan
Perkembangan Motorik Halus

Hasil analisis hubungan antara stimulasi
dengan perkembangan motorik halus di
peroleh bahwa proporsi responden yang
perkembangan motorik halus tidak sesuai
lebih banyak pada kelompok responden yang
stimulasi buruk yaitu 40,0% di bandingkan
dengan yang stimulasi baik 4,4%. Hasil Uji
statistic di peroleh nilai p = 0,045, maka
dapat disimpulkan bahwa secara statistik
pada alpa 5% ada hubungan yang signifikan
antara stimulasi dengan
perkembangan motorik halus anak usia 4
hingga 5 tahun di PAUD Pelita Hati Kota
Prabumulih Tahun 2024. Dan dari analisis di
peroleh pula nilai OR : 14,333 artinya
responden yang stimulasi buruk mempunyai
kecenderungan 14,333 kali lebih besar untuk
memiliki perkembangan motorik halus tidak
sesuai di bandingkan dengan responden
yang stimulasi baik. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Fernando, 2020 hasil penelitian
menunjukkan bahwa di antara 23 anak yang
kurang mendapat rangsangan dari ibunya, 8
anak (57,1%) diduga mengalami
keterlambatan perkembangan motorik halus
dan 15 (83,3%), menunjukkan stimulasi
yang baik dan perkembangan motorik halus
yang normal. Berdasarkan hasil uji statistik
menggunakan chi-squared diperoleh nilai p
= 0,027 (p 0,05) artinya ada hubungan antara
stimulasi ibu dengan perkembangan motorik
halus anak usia 4 sampai 5 tahun di TK RA
Ar-Rahman Tanjung Pauh Mudik Kabupaten
Kerinci pada tahun 2019. (Fernando, 2020).
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Hubungan antara Pengetahuan Dengan
Perkembangan Motorik Halus

Hasil analisis  hubungan antara
pengetahuan dengan perkembangan motorik
halus di peroleh bahwa proporsi responden
yang perkembangan motorik halus tidak
sesuai lebih banyak pada kelompok responden
yang pengetahuan kurang baik yaitu 50,0% di
bandingkan dengan yang status pengetahuan
baik 2,3%. Hasil Uji statistic di peroleh nilai p
= 0,004, maka dapat disimpulkan bahwa
secara statistik pada alpa 5% ada hubungan
yang signifikan antara pengetahuan dengan
perkembangan motorik halus anak usia 4
hingga 5 tahun di PAUD Pelita Hati Kota
Prabumulih Tahun 2024. Dan dari analisis di
peroleh pula nilai OR 43,000 artinya
responden yang pengetahuan kurang baik
mempunyai kecenderungan 43,000 kali lebih
besar untuk memiliki perkembangan motorik
halus tidak sesuai di bandingkan dengan
responden yang penegtahuan baik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Parmiti, 2024 hal
ini menunjukkan bahwa sebagian besar ibu
yang berpengetahuan baik meningkatkan
tumbuh kembang anaknya sebesar 24,2%
berdasarkan hasil survei terhadap 33
responden. Hasil uji analisis menunjukkan p-
value = 0,005 karena p-value < 0,05 maka Ha
diterima dan HO ditolak. Artinya terdapat
hubungan yang signifikan antara tingkat
pengetahuan ibu tentang perkembangan
motorik halus dengan perkembangan motorik
halus anak prasekolah di TK Negeri Susut
Khaja. (Parminti, 2024).

KESIMPULAN
Ada hubungan yang signifikan antara
status gizi, stimulasi dan pengetahuan dengan

perkembangan motorik halus anak usia 4
hingga 5 tahun di PAUD Pelita Hati Kota
Prabumulih Tahun 2024,

SARAN

Perlunya peningkatan pelatihan kepada
guru agar dapat memberikan informasi serta
pengetahuan tentang perkembangan motorik
halus, serta guru dapat memberikan
pembelajaran kepada orang tua cara stimulasi

anak sesuai umur di rumah
dalam memberikan pembelajaran yang sesuai
dengan tingkat perkembangan keterampilan
pada anak sehingga dapat menambah
kempuan guru dalam memberikan pelajaran
baru yang menarik minat anak.
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